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ABSTRAK 

DIMENSI MODAL SOSIAL DALAM MENGOPTIMALKAN 

PEMBANGUNAN DESA INDUK DAN DESA HASIL PEMEKARAN 

(Studi di Komparasi di Desa Margototo dan Desa Margosari, Kecamatan 

Metro Kibang, Kabupaten Lampung Timur) 

 

Oleh 

NOVIKA DWI LESTIANA 

Masalah timbul akibat pemberian bantuan sosial yang tidak merata dari 

aparatur desa menyebabkan tingkat kepercayaan masyarakat desa rendah kepada 

pihak aparatur desa dan menyebabkan partisipasi masyarakat menurun terutama 

dalam kegitan-kegiatan desa, kegiatan pembangunan, kegiatan musyawarah desa, 

dan kegiatan gotong royong desa. Adanya masalah mengenai ketidakmerataan 

pemberian bantuan sosial menimbulkan kecemburuan sosial masyarakat desa 

sehingga menyebabkan modal sosial masyarakat desa menurun dalam mendukung 

kegiatan-kegiatan desa. Tidak adanya partisipasi masyarakat dalam mendukung 

program-program kegiatan desa tentunya dapat menghambat berjalannya program 

desa khususnya program pembangunan desa yang tidak optimal. 

Penelitian ini berusaha untuk meninjau apasaja yang menjadi perbedaan 

bekerjanya dimensi modal sosial masyarakat desa dalam mengoptimalkan 

pembangunan desa dengan menggunakan teori modal sosial Robert De Putnam 

(1993) dengan indikator kepercayaan, jaringan, dan norma. Penelitian ini dilakukan 

dengan metode kualitatif dengan teknik deskriptif yang dikomparasikan dengan 

pengumpulan data melalui wawancara, observasi dan dokumentasi kepada aparatur 

Desa Margototo dan aparatur Desa Margosari serta masyarakat  di dua desa 

tersebut.  

Hasil penelitian menunjukkan bahwa kondisi modal sosial masyarakat Desa 

Margototo bekerja tidak optimal dalam mendorong pembangunan desa, sedangkan 

kondisi modal sosial masyarakat Desa Margosari sudah bekerja optimal dalam 

mendorong pembangunan desa.  

 

Kata Kunci: Modal Sosial; Masyarakat; Pembangunan 
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ABSTRACT 

 

THE DIMENSION OF SOCIAL CAPITAL IN OPTIMIZING THE 

DEVELOPMENT OF THE PARENT VILLAGE AND THE RESULTING 

VILLAGE  

(Comparative Study in Margototo Village and Margosari Village, Metro 

Kibang District, East Lampung Regency)  

 

 

By 

 

NOVIKA DWI LESTIANA 

 

Problems arise due to the uneven provision of social assistance from the village 

apparatus causing the level of trust of the village community to be low in the village 

apparatus and causing community participation to decrease, especially in village 

activities, development activities, village deliberation activities, and village mutual 

aid activities. The problem of uneven provision of social assistance causes social 

jealousy of the village community, causing the social capital of the village 

community to fall. This study seeks to review what are the differences in the 

working dimension of social capital of rural communities in optimizing village 

development using Robert De Putnam's (1993) social capital theory with indicators 

of trust, networks, and norms. This research was conducted using qualitative 

methods with descriptive techniques compared to data collection through 

interviews, observations and documentation to Margototo Village officials and 

Margosari Village officials as well as communities in the two villages. The results 

showed that the condition of the social capital of the people of Margototo Village 

worked not optimally in encouraging village development, while the condition of 

the social capital of the people of Margosari Village had worked optimally in 

encouraging village development. 

 

Keywords: Social Capital; Community; Building 
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I. PENDAHULUAN 

 

 

1.1 Latar Belakang 

Desa merupakan daerah otonom yang berdasarkan adat istiadat dan kearifan 

lokal. Desa juga tidak terlepas dari pembahasan atas Undang-Undang Desa No. 

6 Tahun 2014, yang mencakup tentang (1) asas pengaturan, (2) penataan desa, 

(3) kewenangan desa, (4) penyelenggaraan pemerintah desa, (5) hak dan 

kewajiban desa dan masyarakat desa, (6) peraturan desa, keuangan desa, dan 

aset desa, (7) kedudukan dan jenis desa, 8) pembangunan desa dan kawasan 

pedesaan, (9) badan usaha milik desa, (10) kerjasama desa, (11) lembaga 

kemasyarakatan desa dan lembaga adat desa, (12) pembinaan dan pengawasan. 

Sehingga desa diberikan hak khusus yang berupa hak otonomi, dan menjadi 

badan hukum dan desa adalah wilayah yang memiliki batas-batas tertentu 

sebagai kesatuan masyarakat yang berhak untuk mengatur dan mengurus 

urusan-urusan setempat berdasarkan asal-usul sesuai hukum adat yang 

diterapkannya.  

 

Kecamatan Metro Kibang adalah salah satu kecamatan yang berada di 

Kabupaten Lampung Timur. Kecamatan Metro Kibang terletak di ujung barat 

laut Kabupaten Lampung Timur, yang berbatasan dengan Kota Metro, 

Lampung Selatan, dan Lampung Tengah. Kecamatan Metro Kibang terdiri dari 

tujuh desa yaitu Desa Kibang, Jaya Asri, Marga Jaya, Margototo, Margosari, 

Purbosembodo, dan Sumber Agung. Penelitian akan dilakukan di Desa 

Margosari dan Desa Margototo karena kedua desa tersebut merupakan desa 

hasil pemekaran yang berada di Kecamatan Metro Kibang, Kabupaten 

Lampung Timur.  
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Peraturan Pemerintah Republik Indonesia Nomor 43 Tahun 2014 Tentang 

Peraturan Pelaksanaan Undang-Undang Nomor 6 Tahun 2014 Tentang Desa 

Pasal 4 menyebutkan bahwa pembentukan desa oleh pemerintah sebagaimana 

dimaksud dalam Pasal 3 dapat berupa: a). pemekaran dari 1 (satu) desa menjadi 

2 (dua) desa atau lebih; atau b). penggabungan bagian desa dari desa yang 

bersanding menjadi 1 (satu) desa atau penggabungan beberapa desa menjadi 1 

(satu) desa baru. Desa Margototo dan Desa Margosari yang berada di 

Kecamatan Metro Kibang menjadi objek kajian karena modal sosial di 

masyarakat desa seperti nilai-nilai kerjasama, partisipasi masyarakat dan 

kegotong royongan masyarakat dalam hal pembangunan desa menurun. Selain 

itu, Desa Margosari merupakan desa hasil pemekaran dari Desa Margototo 

sehingga hal ini menarik Peneliti untuk melihat bagaimana kondisi bekerjanya 

modal sosial masyarakat dalam mengoptimalkan pembangunan antara desa 

induk dan desa hasil pemekaran.  

 

Secara umum, biasanya desa induk akan nampak lebih maju dan menonjol serta 

memiliki kerjasama yang lebih baik dibandingkan dengan desa hasil 

pemekaran, namun berdasarkan hasil observasi yang dilakukan oleh Peneliti 

pada tahap pra penelitian menunjukkan hal yang berbeda pada kedua desa ini. 

Bahwasanya Desa Margosari sebagai desa hasil pemekaran terlihat lebih maju 

dan menonjol dalam hal kerjasama dan partisipasi masyarakat dalam hal 

pembangunan dibandingkan dengan desa induk yaitu Desa Margototo. 

 

Nilai budaya dalam pembangunan desa dapat menjadi injeksi atau nilai-nilai 

lokal dalam kehidupan masyarakat di desa. Dengan menggerakkan partisipasi 

masyarakat dalam kegiatan pembangunan, tentunya akan menghadirkan 

implikasi kesejahteraan masyarakat. Karena pembangunan harus berorientasi 

pada kesejahteraan. Faktor nilai penggerak pembangunan berasal dari 

masyarakat desa yakni modal sosial. Harmoni sosial dan kepedulian sosial serta 

integrasi sosial penting dalam hal pembangunan. Diperlukannya kesadaran dan 

diinjeksi dengan nilai-nilai budaya agar pembangunan lebih ekseleratif karena 

partisipasi masyarakat akan menjadi tumpuan. Injeksi nilai budaya begitu nyata 
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dan menjadi kombinasi yang baik dalam kemajuan pembangunan, baik dalam 

pembangunan fisik maupun pembangunan non fisik yang harus diseimbangkan. 

 

Faktor sosial budaya menjadi hal yang tidak kalah penting dalam menyukseskan 

pembangunan. Visi dari pembangunan secara umum adalah terwujudnya 

masyarakat yang maju, mandiri, sejahtera, adil dan setia kepada Pancasila dan 

UUD 1945. Sehingga pembangunan bukan hanya mengarah pada masyarakat 

masa kini melainkan juga masyarakat di masa depan. Pembangunan idealnya 

dapat mencakup berbagai aspek yang ada di masyarakat desa. Berdasarkan 

Undang-Undang No. 6 Tahun 2014 Tentang Desa Pasal 78 (1) Pembangunan 

Desa, yaitu peningkatan pelayanan dasar, pembangunan dan pemeliharaan 

infrastruktur dan lingkungan, pengembangan ekonomi pertanian berskala 

produktif, pengembangan dan pemanfaatan teknologi tepat guna, dan 

peningkatan kualitas ketertiban dan ketentraman masyarakat desa. 

 

Pemberian ruang dan peluang untuk masyarakat dilakukan untuk 

mengoptimalkan pembangunan desa, mensinergikan kegiatan pembangunan 

dengan modal sosial yang ada pada masyarakat tentunya akan memberi suatu 

pencapaian yang lebih baik dan maksimal. Pembangunan terdiri dari 

pembangunan fisik dan non fisik. Pembangunan fisik adalah pembangunan 

yang dapat dirasakan langsung oleh masyarakat atau pembangunan yang 

tampak oleh mata. Pembangunan fisik misalnya berupa infrastruktur, bangunan, 

dan fasilitas umum. Seperti jembatan, gorong gorong, pembangunan drainase, 

jalan lapen, pembangunan jambanisasi untuk masyarakat kurang mampu, 

pembangunan jalan rabat beton, pembangunan monumen desa, pembangunan 

jalan telford, pembangunan gudang Badan Usaha Milik Desa (BUMDES), 

pembangunan sarana prasarana pariwisata desa seperti pembangunan sanggar 

seni, gapura, tribun penonton, pagar lapangan, pembangunan jalan onderlagh, 

sumur bor, dan sebagainya yang bentuknya fisik. Sedangkan pembangunan non 

fisik adalah jenis pembangunan yang tercipta oleh dorongan masyarakat 

setempat dan memiliki jangka waktu yang lama. 
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Pembangunan desa tentunya akan menyangkut dengan kegiatan-kegiatan yang 

terencana untuk menciptakan kondisi bagi kemajuan sosial-ekonomi 

masyarakat dengan meningkatkan partisipasi masyarakat. Berikut adalah tabel 

perbedaan pembangunan yang dilaksanakan dalam lima tahun terakhir di Desa 

Margototo dan Desa Margosari Kecamatan Metro Kibang Kabupaten Lampung 

Timur. 

Tabel 1. Pembangunan Desa Margototo Tahun 2019, 2020, 2021, 2022, 

2023 

Tahun Pembangunan 

2019 Jalan Lapen (1.040 x 3 Meter) 

2019 Pembentukan Jalan (2.000 x 3 Meter) 

2019 Pembangunan Drainase (1.041 x 0,6 x 0,25) 

2019 
Pembangunan Gorong Gorong (5 Meter x 0,6 

sebanyak 2 Unit) 

2019 
Penyediaan Jambanisasi bagi warga miskin 

sebanyak 59 unit 

2020 Pembangunan Jambanisasi sebanyak 73 unit 

2020 
Pembangunan Gorong Gorong Plat 5 x 0,6 x 0,6 (1 

Unit) 

2020 
Pembangunan Gorong Gorong Plat 7 x 0,6 x 0,6 (1 

Unit) 

2020 Pembangunan Jalan Lapen (1.200 x 3 Meter) 

2021 Pembukaan Badan Jalan (1.500 x 4 Meter) 

2021 Pembangunan Kios Pasar 

2022 
Pembangunan Jalan Rabat Beton : 376 x 0,15 x 3 

Meter 

2022 
Pembangunan Gorong Gorong Plat 7 x 0,6 x 0,6 

Meter (1 Unit) 

2022 
Pembangunan Bantuan Jamban Bagi Masyarakat (2 

Unit) 

2023 Pembangunan Jalan Lapen (970 x 3 Meter) 

2023 Pembersihan Pasar Desa (PKTD) 

2023 
Pembangunan Jalan Rabat Beton (0,2 M x 2 M X 396 

M) 

2023 
Pembangunan Gorong Gorong (4 x 0,6 x 0,6 m) 

Sebanyak 2 Unit 

Sumber: Data diolah oleh peneliti 2023 
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Tabel 1 di atas menunjukan telah terealisasinya pembangunan yang ada di Desa 

Margototo, Kecamatan Metro Kibang, Kabupaten Lampung Timur dari tahun 

2019-2023. Pembangunan desa di atas menunjukkan pembangunan dalam 

aspek fisik yaitu pembangunan yang objek utamanya dalam aspek fisik (sarana, 

prasarana dan manusia) di Desa Margototo seperti jalan desa, pembangunan 

drainase, gorong gorong, irigasi, kios pasar desa, dan pembangunan bantuan 

jamban bagi masyarakat desa setempat. 

Tabel 2. Pembangunan Desa Margosari Tahun 2019, 2020, 2021, 2022, 

2023 

Tahun Pembangunan 

2019 Pembangunan Drainase 

2019 Pembangunan Gudang Bumdes 

2019 Pembangunan Monumen Desa 

2019 Joging Track 

2019 Pembangunan Pagar Lapangan 

2019 Pembangunan Tribun Penonton 

2019 Jambanisasi 

2020 Joging Track 

2020 Pembangunan Gorong Gorong 

2020 Pembangunan Drainase 

2020 Pembangunan Jalan Onderlaagh Dusun I dan IV 

2020 Pembukaan Badan Jalan 

2020 Sumur Bor 

2021 
Sarpras Pariwisata Desa (Pembangunan Sanggar 

Seni, Gapura, dan toko kontainer) 

2021 Pembukaan Badan Jalan 850 m x 3 m 

2022 Pemeliharaan Badan Jalan 

2022 Jalan Telford 

2022 Gorong Gorong (4x0,6x0,6)4 Unit 

2022 Gorong Gorong (5x0,6x0,6)2 Unit 

2022 Pembukaan Badan Jalan 1000 m x 3 m 

2023 Pemeliharaan Badan Jalan (350m x 3m) 

2023 Jalan Telford (1100m x 3m) 

2023 Gorong Gorong (4x0, 6x0,6) 3 Unit 

2023 Gorong Gorong (5x0, 6x0, 6) 1 Unit 

2023 Pembukaan Badan Jalan 1000 Meter x 3 Meter 

Sumber: Data diolah oleh peneliti 2023 
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Tabel 2 menunjukan telah terealisasinya pembangunan yang ada di Desa 

Margosari dari tahun 2019-2023. Pembangunan desa di atas menunjukkan 

pembangunan dalam aspek fisik yaitu pembangunan yang objek utamanya 

dalam aspek fisik (sarana, prasarana dan manusia) yang ada di Desa Margosari 

seperti pembangunan jalan desa, pembangunan drainase, gorong gorong, 

pembangunan bantuan jamban bagi masyarakat desa setempat, pembangunan 

gudang BUMDES, pembangunan monumen desa, pagar lapangan, tribun 

penonton, jogging track, sumur bor, dan sarpras pariwisata desa (pembangunan 

sanggar seni, gapura, dan toko kontainer). 

 

Berdasarkan tabel 1 dan tabel 2 di atas, menunjukkan bahwa telah terlaksananya 

pembangunan desa dengan mengedepankan skala prioritas masing-masing 

desa. Dalam setiap tahunnya Desa Margototo dan juga Desa Margosari 

melaksanakan pembangunan desa yang di sesuiakan dengan kebutuhan 

masyarakat desa. Namun, untuk Desa Margototo sebagai desa induk dalam hal 

pembangunan kurang merata dikarenakan jumlah dusunnya yang terlalu banyak 

yakni berjumlah 10 dusun. Sedangkan Desa Margosari terlihat sudah merata 

disetiap pembangunannya karena Desa Margosari hanya terdiri dari 5 dusun. 

Dari dana desa yang didapatkan dan dikelola kedua desa pun juga berbeda 

sehingga membatasi pembangunan. 

 

Masyarakat yang berada di Desa Margototo dan Desa Margosari memiliki 

beragam pekerjaan seperti petani, peternak, tenaga pendidik (guru), pedagang, 

dan lain sebagainya. Tidak dapat dipungkiri bahwa dalam beberapa hal seluruh 

warga masyarakat tidak mungkin semuanya terlibat aktif dalam proses 

pembangunan. Perlunya keterlibatan masyarakat ini dianggap sangat penting 

karena pelaksanaan pembangunan yang mengutamakan masyarakat dalam 

pelaksanaan program-program pembangunan berarti memberikan peluang 

seluas-luasnya pada masyarakat untuk mengarahkan sumber daya, potensi, 

merencanakan serta membuat keputusan dan mengevaluasi kegiatan-kegiatan 

pembangunan yang akan mensejahterakan mereka sehingga mereka berdaya. 
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Tingkat partisipasi masyarakat dalam pembangunan desa dapat dilihat dari 

berbagai sisi seperti partisipasi masyarakat dalam perencanaan pembangunan 

desa, partisipasi masyarakat dalam pelaksanaan pembangunan desa, partisipasi 

masyarakat dalam pengawasan pembangunan desa, adanya upaya pelestarian/ 

kesinambungan menjaga sarana prasarana di desa oleh masyarakat, mengikuti 

kegiatan gotong royong, antusias masyarakat untuk menghadiri rapat-rapat 

dalam perencanaan pembangunan, partisipasi masyarakat dalam kegiatan 

sosialisasi, masyarakat menyampaikan ide dan gagasan dalam pelaksanaan 

pembangunan, masyarakat ikut memberikan dana atau iuran, masyarakat ikut 

melaksanakan kegiatan kerja bakti, masyarakat mengikuti kegiatan yang 

diadakan oleh desa, penduduk desa ikut melakukan pemilihan umum, serta 

masyarakat setempat antusias mengikuti musyawarah desa. 

Tabel 3. Data penerima BLT Tahun 2020-2023 Desa Margototo 

Tahun Jumlah 

 D1 D2 D3 D4 D5 D6 D7 D8 D9 D10 

2020 12 17 12 20 8 10 9 8 5 9 

2021 12 17 13 19 8 10 9 8 4 10 

2022 13 18 14 20 9 11 10 9 5 10 

2023 3 3 4 4 3 3 3 3 1 3 

Sumber: Data diolah oleh peneliti 2023 

 

Sejak tahun 2020-2023 terdapat beberapa program bantuan seperti Program 

Keluarga Harapan (PKH), Bantuan Langsung Tunai (BLT), Bantuan Sosial 

Kementerian Sosial (BANSOS KEMENSOS), dan Bantuan Langsung Tunai 

Dana Desa (BLTDD) yang ditujukan untuk masyarakat kurang mampu/miskin. 

Dari data masyarakat penerima Bantuan Langsung Tunai (BLT) di setiap dusun 

mempunyai perbedaan pada jumlah penerima Bantuan Langsung Tunai (BLT) 

berdasarkan jumlah Kartu Keluarga (KK) yang ada dari setiap dusunnya. 
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Penerimaan distribusi Bantuan Langsung Tunai (BLT) yang diberikan kepada 

masyarakat desa setempat ternyata menimbulkan dampak negatif salah satunya 

kurangnya partisipasi masyarakat dalam mengikuti kegiatan desa dan 

pembangunan desa. Hal ini disebabkan adanya kecemburuan sosial antar 

masyarakat desa setempat kepada masyarakat yang menerima bantuan. 

 

Menurut Bapak Antono selaku Sekretaris Desa Margototo pada hari Sabtu 9 

September 2023, mengemukakan berawal dari munculnya beberapa bantuan 

seperti Program Keluarga Harapan (PKH), Bantuan Langsung Tunai (BLT), 

Bantuan Sosial Kementerian Sosial (BANSOS KEMENSOS), dan Bantuan 

Langsung Tunai Dana Desa (BLTDD) yang sifatnya sosial di Desa Margototo, 

menyebabkan menurunnya tingkat partisipasi masyarakat desa yang tidak 

seperti dulu lagi. Hal ini dikarenakan tingkat kesadaran masyarakat yang 

menurun dan masyarakat yang memiliki pemikiran yang wajib datang dan 

mengikuti kegiatan pembangunan desa cukup orang-orang yang mendapatkan 

bantuan. Fenomena ini menunjukkan bahwa masyarakat desa yang tidak 

mendapat bantuan yang sifatnya sosial memiliki rasa iri hati kepada masyarakat 

yang mendapatkan bantuan sosial. Sehingga, terlihat ada beberapa nama warga 

desa yang memang setiap tahunnya mendapatkan BLT. Hal tersebut yang 

menimbulkan adanya kecemburuan sosial antar masyarakat, sehingga 

berpengaruh pada penurunan tingkat partisipasi masyarakat terutama dalam hal 

pembangunan desa. 

 

Kecemburuan sosial masyarakat desa setempat juga terjadi di Desa Margosari 

sejak munculnya beberapa bantuan seperti Program Keluarga Harapan (PKH), 

Bantuan Langsung Tunai (BLT), Bantuan Sosial Kementerian Sosial (BANSOS 

KEMENSOS), dan Bantuan Langsung Tunai Dana Desa (BLTDD). 
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Tabel 4. Data penerima BLT Tahun 2020-2023 Desa Margosari 

Tahun Jumlah 

 D1 D2 D3 D4 D5 

2020 18 21 18 22 21 

2021 18 19 17 22 21 

2022 20 19 17 23 21 

2023 5 5 5 5 5 

Sumber: Data diolah oleh peneliti 2023 

 

Menurut Bapak Suranto selaku Sekretaris Desa Margosari pada hari Sabtu 9 

September 2023 yang menjelaskan bahwa menurunnya partisipasi masyarakat 

dalam hal pembangunan di Desa Margosari dikarenakan adanya perubahan 

kultur dari masa kemasa yang kini semakin berkembang mengikuti zaman, 

serta kesadaran masyarakat yang menurun. Karena, masyarakat dulu dengan 

masyarakat yang sekarang ini sangatlah berbeda. Zaman dulu masyarakat desa 

didominasi oleh orang-orang yang sudah sepuh dan kurang kritis, sedangkan 

di zaman sekarang ini masyarakat semakin berkembang dan menjadi 

masyarakat milenial, masyarakat desa sekarang ini lebih banyak didominasi 

oleh kalangan muda yang cukup kritis namun partisipasinya kurang. Dan 

tingkat kesadaran masyarakat sekarang pun juga menurun jika dibandingkan 

dengan masyarakat dulu. Faktor lain muncul dari adanya bantuan ke 

masyarakat yang bersifat sosial juga ikut mempengaruhi menurunnya tingkat 

partisipasi masyarakat dalam hal pembangunan. Terutama dalam bantuan 

BLTDD banyak masyarakat desa yang menggerutu. Partisipasi masyarakat 

dalam kegiatan pembangunan desa sekarang menurun dalam pembangunan. 

 

Menurut Ibu Pawit selaku Kaur Umum Desa Margosari pada hari Selasa 

tanggal 18 Juli 2023 mengungkapkan partisipasi masyarakat Desa Margosari 

saat ini cukup menurun, salah satunya disebabkan karena usulan dari 

masyarakat yang tidak terlaksana, namun hal tersebut tentu ada alasannya. 

Salah satu alasannya karena menurut pemerintah desa usulan tersebut tidak 
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masuk dalam skala prioritas dan dari pihak pemerintah desa tentunya akan 

mendahulukan yang menjadi prioritas.  

 

Penelitian ini ditulis berdasarkan dari beberapa sumber penelitian terdahulu 

yang sudah ada sebagai bahan atau referensi penelitian yang akan 

dikembangkan. Hasil penelitian terdahulu dengan konteks permasalahan yang 

hampir sama akan Peneliti paparkan sebagai berikut: 

 

Pertama, Abdul Rahman, Nurlela, Rifai (2020) dengan judul 

“Pengarusutamaan Modal Sosial Dalam Pembangunan Perdesaan”. Pada 

penelitian ini menjabarkan bahwa kegiatan pembangunan di desa sudah 

berjalan dengan baik sesuai dengan harapan, karena telah mendapatkan 

dukungan dari masyarakat yang bersinergi dengan pemerintah desa, dan 

menempatkan modal sosial sebagai modal dasar dalam pelaksanaan 

perkembangan. 

 

Kedua, Bambang Sulistiono, Bambang Martin Baru dan Sangrila Puspita Dewi 

(2019) dengan judul “Village Development Strategy Through Development 

Social Capital Potential”. Pada penelitian ini menunjukkan adanya 

permasalahan yang berupa rendahnya realisasi kepercayaan masyarakat 

terhadap penyelenggaraan pemerintahan desa, akibatnya masyarakat menjadi 

pasif dan apatis terhadap program-program pemerintah desa.  

 

Ketiga, Bambang Sulistiono, Bambang Martin Baru (2019) dengan judul 

penelitian “Strategi Pembangunan Desa Melalui Pendayagunaan Potensi 

Modal Sosial Modal”. Pada penelitian ini menjabarkan hasil pemerintah desa 

belum memanfaatkan secara optimal potensi modal sosial untuk mendukung 

pembangunan desa. Pelibatan warga desa dalam tahapan pembangunan desa 

hanya sebatas untuk memenuhi ketentuan formalitas saja, akibatnya program 

pembangunan desa yang dihasilkan kurang menyentuh kepentingan dan 

kebutuhan warga desa, akibatnya masyarakat apatis, dan tidak antusias 

terhadap program pembangunan desa. 
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Keempat, Tolhas M Simamora (2020) dengan judul “Modal Sosial Dalam 

Menunjang Pembangunan Di Desa Bono Tapung”. Pada penelitian ini 

menjabarkan bahwa modal sosial mempunyai hubungan dan dampak yang 

sangat besar terhadap perkembangan Desa Bono Tapung. Mulai dari hubungan 

masyarakat dengan pemerintah Desa, partisipasi masyarakat, perencanaan, 

proses, realisasi. Semua hal tersebut tidak lepas dari unsur modal sosial. Hasil 

penelitian ini menunjukkan bahwa peranan modal sosial tersebut sangat 

berpengaruh terhadap kemajuan pembangunan Desa Bono Tapung. 

 

Kelima, Vera A.R. Pasaribu (2018) dengan judul “Pengaruh Modal Sosial 

Masyarakat Terhadap Peningkatan Pembangunan Desa (Studi Pada Desa 

Patumbak Kampung, Kec. Patumbak, Kabupaten Deli Serdang)”. Dengan hasil 

penelitian yang menunjukkan terdapat faktor-faktor yang memperlambat 

responsivitas aparat birokrasi diantaranya kurangnya rasa kepercayaan dan 

kerjasama antar masyarakat dan kurangnya penerangan yang diberikan 

pemerintah kepada masyarakat. Oleh sebab itu perlunya pembenahan dan 

peningkatan rasa sikap kepercayaan antar masyarakat dan juga respon dari para 

aparat pemerintah dalam melayani masyarakat dengan baik sehingga tidak 

terjadi kejadian yang dapat menghambat pembangunan desa. 

 

Secara keseluruhan dari kelima penelitian terdahulu yang telah Peneliti 

rangkum,  memiliki persamaan dengan penelitian yang dilakukan oleh Peneliti 

yaitu membahas mengenai modal sosial masyarakat dalam pembangunan desa. 

Sedangkan perbedaan penelitian ini dengan penelitian yang ada sebelumnya, 

ditinjau dari segi lokasi studi dan penelitian yang tentu saja memiliki 

karakteristik berbeda karena terdapat dua lokasi dalam penelitian ini yakni 

Desa Margototo dan Desa Margosari yang berada di Kecamatan Metro Kibang 

Kabupaten Lampung Timur yang akan dikomparasikan terkait bagaimana 

dimensi modal sosial yang bekerja di dua desa tersebut, pada tahun penelitian 

yang dilakukan berbeda dan tingkat urgensinya pun berbeda, metode penelitian 

yang digunakan berbeda, serta teori yang digunakan juga berbeda. 
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Menurunnya modal sosial masyarakat akan mempengaruhi partisipasi 

masyarakat dalam pembangunan desa, maka dengan adanya fenomena ini perlu 

dilakukannya penelitian ini untuk melihat sejauh mana modal sosial berjalan 

dan bekerja dalam mengoptimalkan pembangunan desa.  

 

Berdasarkan uraian pada latar belakang di atas, maka Peneliti tertarik untuk 

mengangkat judul skripsi tentang “Dimensi Modal Sosial Dalam 

Mengoptimalkan Pembangunan Desa Induk Dan Desa Hasil Pemekaran 

(Studi Komparasi di Desa Margototo dan Desa Margosari, Kecamatan 

Metro Kibang, Kabupaten Lampung Timur)” untuk diteliti. 

 

1.2 Rumusan Masalah 

Berdasarkan permasalahan yang telah dipaparkan maka Peneliti merumuskan 

masalah sebagai berikut “Bagaimana kondisi dimensi modal sosial yang 

bekerja berdasarkan indiaktor kepercayaan, jaringan dan norma dalam 

mengoptimalkan pembangunan di Desa Margototo dan Desa Margosari 

Kecamatan Metro Kibang, Kabupaten Lampung Timur?” 

 

1.3 Tujuan Penelitian 

Tujuan dari penelitian ini yaitu untuk mengetahui hal-hal yang menjadi 

perbedaan terkait kondisi dimensi modal sosial yang bekerja berdasarkan 

indikator kepercayaan, jaringan dan norma di kedua desa dalam 

mengoptimalkan pembangunan di Desa Margototo dan Desa Margosari 

Kecamatan Metro Kibang Lampung Timur. 

 

1.4 Manfaat Penelitian 

Adapun manfaat dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Secara teoritis, penelitian ini bermanfaat sebagai referensi tambahan 

wawasan ilmu pemerintahan, khususnya dalam mata kuliah politik dan 
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pemerintahan desa serta mata kuliah perencanaan pembangunan untuk 

membawa kemajuan desa. Khususnya melalui kajian pengaruh modalitas 

modal sosial masyarakat desa dan aparatur desa dalam mengoptimalkan 

pembangunan desa. 

 

2. Secara praktis, penelitian ini bermanfaat sebagai masukan bagi masyarakat 

desa agar tetap mengembangkan nilai-nilai modal sosial yang ada di 

kehidupan masyarakat setempat. Selain itu memberikan masukan untuk 

para aparatur desa dalam menjalankan program-program pemerintahan desa 

khususnya dalam pembangunan agar dapat efisien, efektif serta maksimal 

dalam pelaksanaannya. 
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II. TINJAUAN PUSTAKA 

 

2.1 Tinjauan Modal Sosial 

2.1.1 Definisi Modal Sosial 

Modal sosial menurut Robert De Putnam terdapat tiga unsur dalam modal 

sosial yaitu adanya kepercayaan (trust), jaringan (network), dan norma 

(norms). Berawal dari ketidakmampuan seseorang yang tidak mampu 

untuk mengatasi permasalahan dalam kehidupan bermasyarakat, 

sehingga dibutuhkan adanya kerja sama dan kebersamaan untuk 

memecahkan permasalahan yang ada dalam kehidupan bermasyarakat, 

kemudian munculah modal sosial. Seorang pendidik asal Amerika 

Serikat, pada abad ke-20 yang bernama Lyda Judson Hanifan 

memperkenalkan modal sosial untuk pertama kalinya. Menurut Hanifan 

yang dikutip dalam Jurnal 13 Masyarakat dan Budaya (Rusydi Syahra, 

2003:2) menjelaskan bahwa modal sosial bukanlah modal yang 

berbentuk uang atau harta, melainkan sebuah hal yang berharga untuk 

menghadapi kehidupan bermasyarakat. 

 

Terdapat tiga tokoh utama yang banyak memberikan peran serta tentang 

modal sosial, namun dalam penelitian ini hanya memfokuskan pada salah 

satu teori dari tokoh yang bernama Robert De Putnam. Dalam buku 

Modal Sosial (John Field, 2010:21) menjelaskan adanya pandangan dari 

ketiga tokoh mengenai pengertian modal sosial.  

 

Pertama, dari tokoh Pierre Bourdieu yang menjelaskan bahwa modal 

sosial berkaitan dengan jumlah sumber daya dalam bentuk aktual 

maupun maya yang ada pada individu atau kelompok dan memiliki 

jaringan tahan lama berupa hubungan timbal balik perkenalan dan 
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pengakuan yang sedikit banyak terinstitusionalisasikan (John Field, 

2010:23). Kedua, James Coleman yang mengungkapkan bahwa modal 

sosial diidentifikasikan berdasarkan atas fungsinya, ini bukanlah entitas 

tunggal, namun variasi dari entitas berlainan yang memiliki kesamaan 

karakteristik dimana mereka semua terdiri dari beberapa aspek struktur 

sosial dan memfasilitasi tindakan-tindakan individu yang berada dalam 

struktur tersebut (John Field, 2010:41). Ketiga, Robert De Putnam 

menjelaskan modal sosial merupakan bagian dari kehidupan sosial 

berupa jaringan, kepercayaan, dan norma yang mendorong partisipan 

bertindak bersama secara lebih efektif untuk mencapai tujuan bersama 

(John Field, 2010:51). 

 

Dalam penelitian ini akan berfokus pada pandangan modal sosial 

menurut Robert De Putnam. Menurut Putnam yang dikutip dalam jurnal 

dengan judul “Modal Sosial dan Pembangunan” (Haridison, 2013:31) 

menjelaskan bahwa dengan modal sosial yang tinggi tentunya akan 

memberi dampak positif pada tatanan sistem pemerintahan, karena 

tingginya partisipasi masyarakat sipil yang membuat pemerintahan 

semakin akuntabilitas.  

 

Menurut Putnam dalam bukunya yang berjudul Making Democracy 

Work: Civic Traditions in Modern Italy (dalam Rusydi Syahra, 2003:5) 

mendefinisikan modal sosial sebagai feature of social organization, such 

as networks, norms, and trust, that facilitate co-ordination and co-

operation for mutual benefit, kepercayaan, ciri-ciri organisasi sosial 

seperti jaringan, dan norma-norma yang memudahkan koordinasi dan 

kerja sama untuk memperoleh manfaat bersama. 

 

Menurut Putnam modal sosial memiliki tiga aspek penting yaitu adanya 

kepercayaan (trust),  jaringan/hubungan (networks), dan norma (norms), 

ketiganya tentu akan mendorong terjadinya sebuah kolaborasi sosial 

untuk mencapai kepentingan bersama, diperlukannya suatu jaringan 
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sosial (social networks) yang ada dalam lingkungan masyarakat, karena 

penggunaan jaringan/hubungan untuk melakukan kerja sama dapat 

membantu seseorang dalam memperbaiki kehidupan mereka (Fathy, 

2019:3), serta norma yang mendorong adanya produktivitas masyarakat 

setempat. Putnam memandang bahwa modal sosial diperoleh dari 

individu, terhadap sesuatu yang dimiliki kepada individu lain atau 

kelompok lain yang tidak memiliki untuk membuat suatu komitmen, 

dimana komitmen tersebut dianggap sebagai norma sosial yang menjadi 

komponen dalam modal sosial seperti kejujuran, sikap menjaga 

komitmen, pemenuhan kewajiban, ikatan timbal balik, dan sebagainya. 

Norma sosial yang dimaksud adalah aturan tak tertulis yang berlaku 

dalam masyarakat dalam mengatur perilaku untuk melakukan interaksi 

dengan orang lain. Menurut Putnam, yang dikutip oleh Haridison 

(2013:33) dalam artikel bahwa rasa saling percaya/kepercayaan (trust) 

merupakan suatu hal penting yang ada dalam modal sosial. Saling 

percaya/kepercayaan (trust) akan muncul akibat dari adanya relasi-relasi 

sosial yang ada dalam masyarakat. Berikut adalah penjabaran dari pokok 

modal sosial menurut Putnam, yaitu: 

1) Kepercayaan (Trust) 

Kepercayaan dapat dikatakan seperti sebuah ikatan tali yang 

memiliki arti sangat penting karena dengan kepercayaan tersebut 

akan menyatukan ikatan. Inti dari kepercayaan yaitu adanya suatu 

hubungan antar dua orang atau lebih yang didalamnya terdapat 

harapan-harapan yang apabila direalisasikan tidak akan memberi 

dampak buruk kepada salah satu pihak, dan apabila yang 

diuntungkan hanya salah satu pihak maka pihak lain tidak 

merasakan kerugian. Menurut Putnam, memandang bahwa 

kepercayaan/saling percaya (trust) merupakan salah satu bentuk 

keinginan untuk mengambil risiko dalam hubungan sosialnya 

yang didasari oleh perasaan yakin dan percaya bahwa yang lain 

akan melakukan sesuatu yang diharapkan serta senantiasa akan 

bertindak dalam suatu pola tindakan yang akan saling 
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mendukung, atau paling tidak pihak lain tidak akan bertindak 

yang dapat merugikan diri dan kelompoknya. 

Dapat dilihat dari tingkat kepercayaan masyarakat terhadap orang 

di sekitar (di dalam komunitas setempat), kepercayaan terhadap 

tokoh masyarakat/adat, kepercayaan terhadap tokoh agama, 

kepercayaan masyarakat dengan masyarakat lain, dan 

kepercayaan terhadap pihak aparatur pemerintah desa dengan 

saling memberikan mendukung dalam menjalankan program 

maupun kegiatan desa dan pembangunan desa. Di dalam Jurnal 

Masyarakat dan Budaya, Putnam menjelaskan bahwa 

kepercayaan memiliki implikasi positif dalam kehidupan 

bermasyarakat, hal ini dibuktikan dengan suatu kenyataan 

bagaimana keterkaitan orang-orang memiliki rasa saling percaya 

dalam suatu jaringan sosial memperkuat norma-norma mengenai 

keharusan untuk saling membantu (Rusydi Syahra, 2003:6). 

 

Keberadaan kepercayaan yang terbentuk dengan baik akan 

memudahkan seorang individu atau kelompok dalam membentuk 

atau menjalin hubungan untuk saling kerja sama dan saling 

menguntungkan, sehingga akan tercipta hubungan timbal balik 

dari pihak-pihak yang terkait. Kepercayaan tentunya memiliki 

kedudukan yang penting bagi setiap individu atau kelompok 

dalam menjalankan kehidupan bermasyarakat di lingkungan 

setempat, karena tanpa memiliki rasa kepercayaan satu dengan 

yang lainnya akan terjadi disintegratif (Fathy, 2019:9). 

 

Suatu kelompok yang memiliki modal sosial yang tinggi akan 

mempermudah dalam penyelesaian masalah, hal ini karena telah 

terbentuknya rasa percaya tinggi yang terjalin antar anggota atau 

masyarakat. Adanya kepercayaan (trust) yang dimiliki oleh setiap 

individu atau kelompok dapat memberikan dampak yang positif 
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dalam perkembangan organisasinya atau perkembangan 

masyarakat itu sendiri. 

2) Hubungan/jaringan (Networks) 

Gagasan modal sosial adalah jaringan sosial yang merupakan aset 

yang sangat bernilai, karena jaringan dapat memberikan dasar 

bagi kohesi sosial untuk mendorong seseorang dalam bekerja satu 

sama lain, dan dalam bekerja tentunya tidak hanya dilakukan 

dengan orang yang dikenalnya secara langsung untuk 

memperoleh manfaat timbal balik (John Field, 2010:18). Melalui 

jaringan orang yang semula tidak tahu bisa menjadi tahu karena 

orang lain dapat saling memberi tahu, mengingatkan, 

menginformasikan, dan saling membantu dalam penyelesaian 

suatu masalah. Jaringan sosial merupakan struktur sosial yang 

dibentuk oleh individu atau kelompok atas dasar satu atau lebih 

persamaan seperti nilai, visi, misi, ide, teman, dan keturunan. 

Dalam mengembangkan jaringan sosial yang didasarkan pada 

norma-norma bersama dan iklim kerja sama akan membuat 

modal sosial berkembang (Fathy, 2019:7-8). Dengan konsep 

jaringan terdapat unsur kerja yaitu melalui media hubungan sosial 

yang menjadi dan membentuk kerjasama, hubungan yang terjadi 

dapat dalam bentuk formal maupun informal. Hubungan sosial 

merupakan gambaran dari kerjasama serta koordinasi antar warga 

yang didalamnya telah tertanam ikatan sosial yang aktif.  

 

Melalui jaringan sosial, setiap individu atau kelompok akan ikut 

serta dalam tindakan resiprositas dan melalui hubungan itu pula 

akan diperoleh keuntungan yang saling memberikan apa yang 

dibutuhkan oleh individu atau kelompok. Adanya pertukaran 

timbal-balik, solidaritas dan kerja sama infrastruktur dinamis dan 

modal sosial berwujud jaringan-jaringan kerjasama antar 

manusia. Jaringan tersebut memfasilitasi terjadinya komunikasi 
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dan interaksi, yang memungkinkan tumbuhnya kepercayaan dan 

memperkuat kerjasama.  

 

Masyarakat yang sehat cenderung memiliki jaringan-jaringan 

sosial yang kuat. Melalui partisipasi dan antusias masyarakat 

yang mengikuti organisasi atau kelompok masyarakat di desa 

dengan melihat aksi-aksi yang dilakukan untuk saling membantu, 

gotong-royong dan menopang demi kebaikan bersama sebagai 

bentuk keaktifan dan keikutsertaan masyarakat dalam 

mendukung kemajuan desa dan pembangunan desa. Peningkatan 

partisipasi dalam pembangunan, diukur dari peningkatan 

kesadaran dan kemampuan ikut serta dalam kegiatan-kegiatan 

pembangunan desa dengan saling berpartisipasi dalam kegiatan-

kegiatan yang dilakukan oleh desa, memberi informasi dengan 

sesama masyarakat, memberi saran dan masukan serta harapan 

yang bermanfaat untuk kepentingan pembangunan desa. 

 

Pada intinya, jaringan sosial tentunya dapat terbentuk apabila 

telah ada rasa saling percaya, saling tahu, saling memberi 

informasi, saling mengingatkan, serta saling membantu dalam 

mengatasi berbagai permasalahan. Sebenarnya, jaringan sosial 

memiliki arti yang sangat penting pada setiap individu atau 

kelompok, karena dapat dikatakan bahwa semua orang jaringan 

merupakan salah satu blok dari suatu bangunan. 

3) Norma (Norms) 

Norma merupakan suatu yang mendasar pada proses interaksi 

kehidupan sosial. Sebagai hal yang mendasari alasan seseorang 

dalam melakukan suatu perbuatan tentang baik dan buruk 

melekat pada sistem nilai dan norma. Menurut Robert M.Z. 

Lawang didalam buku Studi Masyarakat Indonesia (Handoyo, 

2015:46) menjelaskan bahwa norma merupakan patokan perilaku 

dalam suatu kelompok, yang memungkinkan seseorang untuk 
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menentukan terlebih dahulu bagaimana tindakan itu akan dinilai 

orang lain, serta digunakan sebagai kriteria bagi orang lain untuk 

mendukung atau menolak perilaku seseorang. Dalam modal 

sosial, norma tidak dapat terpisah dari yang namanya jaringan dan 

kepercayaan.  

 

Apabila dari struktur jaringan muncul akibat dari adanya suatu 

pertukaran sosial yang terjadi antar dua orang atau lebih, maka 

sifat norma akan muncul dari pertukaran yang saling 

menguntungkan. Dapat disimpulkan apabila didalam pertukaran 

sosial tersebut menimbulkan keuntungan dan keuntungan itu 

hanya dirasakan oleh salah satu pihak maka pertukaran sosial 

selanjutnya tidak akan terjadi. Karena apabila dalam pertukaran 

yang pertama kedua pihak merasakan keuntungan yang sama, 

maka dalam pertukaran yang kedua terdapat harapan keuntungan 

yang lebih tinggi. Jika pertukaran sudah terjadi beberapa kali 

dengan prinsip yang saling menguntungkan dan dipegang teguh, 

oleh karena itu muncul norma dalam bentuk kewajiban sosial, 

yang berguna membuat kedua pihak merasa diuntungkan melalui 

pertukaran yang terjadi. 

 

Jurnal Antropologi menjelaskan bahwa norma mendasari 

kepercayaan sosial karena dengan norma dapat menyebabkan 

harga transaksi menjadi lebih sedikit dan memfasilitasi kerja 

sama. Norma membutuhkan apa yang disebut dengan reaksi 

timbal balik (reciprocity). Reciprocity ada dua yaitu reciprocity 

seimbang yang menghadirkan pertukaran timbal balik yang 

seimbang antara pihak-pihak yang bersangkutan, sedangkan 

reciprocity umum adalah pertukaran yang berlangsung secara 

berkelanjutan yang artinya balasan dari kebaikan tidak harus 

langsung dibalas pada saat itu juga namun bisa dibalas dilain 
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waktu (Putri, 2017:170). Norma yang telah tercipta diharapkan 

akan selalu dipatuhi dan diikuti oleh individu ataupun kelompok. 

 

Norma sosial akan sangat berperan dalam mengontrol bentuk-

bentuk perilaku masyarakat yang tumbuh dan berkembang di 

lingkungan setempat, norma biasanya memiliki sanksi sosial bagi 

masyarakat yang melanggar serta dapat mencegah individu atau 

kelompok melakukan perbuatan menyimpang dari kebiasaan 

yang sudah berlaku didalam kehidupan masyarakat. Norma 

memang tidak tertulis namun dapat dipahami oleh semua 

masyarakat serta melalui norma pula dapat digunakan untuk 

menentukan pola perilaku yang diharapkan dalam konteks 

hubungan sosial. 

 

2.1.2 Bentuk Modal Sosial 

Dalam buku Sudarmono, 2021. Pembangunan Modal Sosial menuliskan 

gagasan tentang modal sosial yang dikembangkan oleh Putnam dengan 

membagi modal sosial ke dalam dua bentuk  yaitu modal sosial mengikat 

(bonding), dan modal sosial menjembatani (bridging) (dalam buku 

Sudarmono, 2021. Pembangunan Modal Sosial) :  

a. Modal Sosial Mengikat (bonding) 

Modal sosial yang mengikat merupakan perekat dan memperkuat 

identitas. Modal sosial mengikat cenderung menghubungkan 

orang-orang dengan identitas serupa dan menguatkan 

homogenitas kelompok. Modal sosial mengikat dapat membantu 

memobilisasi hubungan timbal balik. Putnam mengklasifikasikan 

modal sosial mengikat sebagai berikut: “Modal sosial bonding 

bersifat eksklusif, keanggotaannya didasarkan atas berbagai 

macam kesamaan, seperti kesamaan suku budaya, etnis dan 

agama, hubungan antar individu sifatnya tertutup namun lebih 

mengutamakan solidaritas dan kepentingan kelompok. 
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b. Modal Sosial Menjembatani (bridging) 

Modal sosial menjembatani cenderung menyatukan berbagai 

ranah sosial, dan ditunjukkan pada orang-orang dengan kelas 

sosial yang berbeda-beda. Modal sosial ini digunakan untuk 

menghubungkan sumber daya eksternal (eksternal advantage) 

dan dapat menjamin lancarnya arus informasi sehingga dapat 

membentuk identitas dan hubungan timbal balik yang bermacam-

macam. Putnam mengklasifikasikan modal sosial menjembatani 

sebagai berikut: “Modal sosial bridging ditandai adanya 

hubungan sosial yang terbuka (inklusif), dan anggotanya 

memiliki latar belakang yang heterogen. Orientasi pada modal 

sosial ini lebih menekankan upaya bersama dalam mencari 

jawaban atas permasalahan bersama, dan memiliki pandangan 

keluar (outward looking)”. 

 

Putnam mengemukakan bahwa modal sosial menjadi jembatan 

bagi jurang yang memisahkan kelompok-kelompok yang berbeda 

ideologi dan memperkuat kesepakatan mengenai pentingnya 

pemberdayaan masyarakat. Hal tersebut didukung oleh Portes 

seorang Sosiolog Kuba-Amerika, yang menyebutkan bahwa 

modal hanya bukan hanya sekumpulan institusi yang menyangga 

masyarakat melalui “social trust” dan “social norm”, lebih dari 

itu modal sosial dapat sebagai perekat yang menggerakkan 

masyarakat untuk bekerja bersama-sama. Melalui ikatan 

horizontal, modal sosial dibutuhkan dan berperan untuk memberi 

masyarakat mengenai “sense” identitas dan tujuan bersama. 

Modal sosial merangkai berbagai aset sosial, kultural, psikologis, 

kognitif, dan institusional sehingga dapat meningkatkan perilaku 

kooperatif yang saling menguntungkan. Tidak sebatas sebagai 

perekat, sebagaimana yang dijelaskan Portes, modal sosial 

dengan social trust dan social norm pada jaringan sosial dapat 
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dimanfaatkan untuk memecahkan berbagai masalah secara 

bersama-sama melalui pola hubungan timbal balik. 

 

2.1.3 Manfaat Modal Sosial 

Pembentukan modal sosial yang termasuk dalam aspek kelembagaan 

telah diyakini sebagai solusi untuk masalah-masalah yang kerap timbul, 

diantaranya masalah sosial seperti kemiskinan, kejahatan dan 

pemerintahan yang tidak efisien (Acemoglu dan Robinson, 2014). Modal 

sosial dapat diterapkan untuk berbagai kebutuhan, namun yang paling 

banyak adalah untuk upaya pemberdayaan masyarakat. World Bank 

memberi perhatian yang tinggi dalam mengkaji peranan dan 

implementasi modal sosial khususnya untuk pengentasan kemiskinan di 

negara-negara berkembang (Syahyuti, 2008). 

 

Menurut Mardikanto dan Soebianto (2013) bahwa pemberdayaan 

masyarakat sebagai upaya untuk memberi kemampuan kepada kelompok 

masyarakat untuk mampu menyuarakan pendapat sebagai upaya untuk 

membawa perubahan-perubahan, dan itu hanya akan terwujud jika 

dilaksanakan oleh individu-individu atau sekelompok orang yang 

memiliki sikap, pengetahuan, dan keterampilan tertentu yang diandalkan, 

dan seringkali juga memerlukan kelembagaan tertentu. 

 

Menurut Lin (2001), modal sosial dapat meningkatkan efektivitas 

pembangunan melalui : (1) tersedianya aliran informasi. Ikatan sosial 

yang tidak sempurna berada dalam posisi hierarki yang strategis sehingga 

dapat menyediakan individu dengan informasi yang berguna tentang 

kesempatan dan pilihan-pilihan. Sebaliknya, individu yang tidak 

memiliki posisi yang strategis, dipastikan tidak memiliki keuntungan 

tersebut; (2) ikatan sosial (social ties) bisa mempengaruhi pelaku 

(agents), misalnya supervisor organisasi, yang memiliki peran penting 

(crucial role) dalam pengambilan keputusan. Terbangunnya pengaruh 

yang semakin kuat antar pelaku pembangunan dalam pengambilan 
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keputusan; (3) ikatan sosial mungkin diberikan oleh organisasi atau 

pelakunya sebagai sertifikasi kepercayaan sosial individu (individual’s 

social credentials), yakni sesuatu yang merefleksikan aksesibilitas 

individu terhadap sumber daya lewat jaringan dan relasi yang dimiliki; 

(4) hubungan sosial diharapkan dapat memperkuat kembali identitas dan 

pengakuan (recognation). Penguatan kembali (reinforcements) tersebut 

sangat essesnsial bagi pemeliharaan kesehatan mental dan pembagian 

sumber daya (entitlement to resources). Jadi, keempat elemen tersebut 

informasi, pengaruh, kepercayaan sosial dan penguatan kembali 

mungkin bisa menjelaskan mengapa modal sosial bekerja dalam 

tindakan-tindakan instrumental dan ekspresif yang tidak dapat dihitung 

dalam bentuk modal personal (personal capital), seperti modal ekonomi 

atau modal manusia. 

 

2.2 Tinjauan Pembangunan Desa 

2.2.1 Definisi Pembangunan Desa 

Pembangunan adalah upaya memajukan atau memperbaiki serta 

meningkatkan nilai sesuatu yang sudah ada. Pembangunan juga berarti 

seperangkat usaha manusia untuk mengarahkan perubahan sosial dan 

kebudayaan sesuai dengan tujuan dari kehidupan berbangsa dan 

bernegara, yaitu mencapai pertumbuhan peradaban kehidupan sosial dan 

kebudayaan atas dasar target-target yang telah ditetapkan. Ketentuan 

umum UU Desa mendefinisikan Pembangunan Desa adalah upaya 

peningkatan kualitas hidup dan kehidupan untuk sebesar-besarnya 

kesejahteraan masyarakat desa. Pembangunan desa sebagai Rural 

Development menempati yang lebih luas karena di dalam pembangunan 

desa sudah tercantum pembangunan masyarakat desa serta terintegrasi 

pula sebagai usaha pemerintah dan masyarakat yang meliputi 

keseluruhan aspek kehidupan dan penghidupan. 
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Wujud dari pembangunan desa berupa adanya berbagai program dan 

proyek pembangunan yang bertujuan untuk menciptakan kemajuan desa. 

Program dan proyek itu tidak hanya untuk mencapai kemajuan fisik saja, 

tetapi juga untuk meningkatkan kemampuan masyarakat desa setempat. 

Dengan demikian, makna dari wujud pembangunan tidak semata-mata 

hanya mengadakan sesuatu yang baru dalam arti fisik, akan tetapi lebih 

luas. Sasaran di dalam pembangunan desa meliputi perbaikan dan 

peningkatan taraf hidup masyarakat desa, pengerahan partisipasi 

masyarakat dalam pembangunan desa serta penumbuhan kemampuan 

untuk berkembang secara mandiri yang mengandung makna kemampuan 

masyarakat untuk dapat mengidentifikasi berbagai kebutuhan dan 

permasalahan yang dihadapi serta dapat menyusun perencanaan-

perencanaan untuk memenuhi kebutuhan dan memecahkan masalah, 

sehingga dapat dilaksanakan secara efektif dan efisien. 

 

Adisasmita (2006) menyatakan bahwa partisipasi anggota masyarakat 

adalah keterlibatan anggota masyarakat dalam pembangunan. 

Keterlibatan anggota masyarakat dalam pembangunan meliputi kegiatan 

dalam perencanaan dan pelaksanaan program atau proyek pembangunan 

yang dikerjakan di dalam masyarakat lokal yang merupakan salah satu 

bentuk pemberdayaan masyarakat secara aktif yang berorientasi pada 

pencapaian hasil pembangunan yang dilakukan dalam masyarakat yang 

efektif dan efisien baik dari aspek masukan atau input (SDM, dana, 

peralatan/sarana, data, dan teknologi), dari aspek proses (pelaksanaan, 

monitoring dan pengawasan), dari aspek keluaran atau output 

(pencapaian sasaran efektif dan efisien).  

 

Berdasarkan definisi tersebut, Ndraha (1994) menyimpulkan terdapat 

tiga unsur penting dari partisipasi, yaitu 1) participation means mental 

and emotional involvement, 2) motivates persons to contribute to the 

situation, dan 3) encourage people to accept responsibility ini activity. 

Berdasarkan beberapa pendapat tersebut, dapat dikemukakan bahwa 
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partisipasi masyarakat merupakan keterlibatan dan atau keikutsertaan 

masyarakat secara sadar dalam proses pembangunan dalam rangka 

mencapai suatu kondisi yang lebih baik dari sebelumnya. Partisipasi 

masyarakat dalam pembangunan merupakan salah satu elemen yang 

krusial dan mutlak diperlukan dalam rangka pembangunan, terlebih jika 

dikaitkan dengan pergeseran paradigma pembangunan yang kini telah 

menempatkan manusia dan masyarakat sebagai sentral dalam 

pembangunan yang tidak hanya memandang masyarakat sebagai objek 

yang dibangun tetapi sebagai subjek dari pembangunan itu sendiri 

(Mahyudin, 2015:81).  

 

Sebagaimana yang dikemukakan oleh Conyers (1982) terdapat tiga 

alasan utama mengapa partisipasi masyarakat menjadi sangat penting, 

yaitu 1) partisipasi masyarakat merupakan suatu alat ukur untuk 

memperoleh informasi mengenai kondisi, dan kebutuhan masyarakat 

setempat, yang tanpa kehadirannya program pembangunan serta proyek-

proyek akan gagal. Kedua, yaitu bahwa masyarakat akan lebih 

mempercayai proyek atau program pembangunan jika merasa dilibatkan 

dalam proses persiapan dan perencanaannya, karena mereka akan lebih 

mengetahui perihal proyek tersebut. Ketiga, adanya anggapan bahwa 

merupakan suatu hak demokrasi bila masyarakat dilibatkan dalam 

pembangunan masyarakat itu sendiri. 

 

Untuk mencapai keberhasilan pembangunan tersebut, maka banyak 

aspek atau hal-hal yang harus diperhatikan, yang di antaranya adalah 

keterlibatan masyarakat di dalam pembangunan. Pembangunan 

merupakan proses peningkatan dan pertumbuhan yang seimbang pada 

segala aspek kehidupan, baik aspek sosial, ekonomi, politik, budaya, 

pemerintahan, pertahanan keamanan dan aspek ideologi. Proses tersebut 

dalam rangka pencapaian hakikat tujuan pembangunan nasional yaitu 

menciptakan masyarakat adil dan makmur serta sejahtera berdasarkan 

pancasila dan UUD 1945.  
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Dari pendapat tersebut, terlihat adanya perbedaan pokok tentang 

pembangunan yaitu: 

1) Pembangunan merupakan suatu aktivitas bersama dari setiap 

anggota masyarakat 

2) Pembangunan merupakan suatu aktivitas yang sengaja dilakukan 

3) Pembangunan lebih menekankan pada swadaya dan peningkatan 

kemampuan masyarakat 

4) Pembangunan bertujuan untuk meningkatkan taraf hidup 

masyarakat 

 

2.2.2 Tahapan Pembangunan Desa 

Dalam pembangunan merupakan usaha masyarakat sebanyak mungkin 

ikut serta dalam pemerintah, memberi bantuan guna meningkatkan, 

memperlancar, mempercepat dan menjamin keberhasilan pembangunan. 

Pemerintah juga harus sering menghimbau masyarakat karena 

keberhasilan pembangunan sangat ditentukan oleh partisipasi unsur 

masyarakat itu sendiri. 

 

Berdasarkan pasal 78 Undang-Undang Desa, tahapan-tahapan dalam 

pembangunan desa terdiri dari: 

1. Perencanaan pembangunan desa 

2. Pelaksanaan pembangunan desa 

3. Pengawasan dan pemantauan pembangunan desa 

 

Dokumen Rencana Pembangunan Desa merupakan satu-satunya 

dokumen perencanaan di Desa merupakan satu-satunya dokumen 

perencanaan di desa sebagai dasar penyusunan APBDesa. Penyusunan 

rencana desa itu dilakukan melalui Musrenbang Desa yang 

mengikutsertakan masyarakat. 
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2.2.3 Tujuan Pembangunan Desa 

Tujuan pembangunan desa dinyatakan dalam pasal 78 ayat (1) yaitu 

meningkatkan kesejahteraan masyarakat desa dan kualitas kebutuhan 

dasar, pembangunan sarana dan prasarana desa, pengembangan potensi 

ekonomi lokal, serta pemanfaatan sumber daya alam dan lingkungan 

secara berkelanjutan. Tujuan pembangunan Desa identik dengan tujuan 

pembangunan nasional yaitu membangun manusia Indonesia seutuhnya 

dan seluruh masyarakat Indonesia. Hal ini berarti bahwa pembangunan 

perdesaan bertujuan dan diarahkan untuk mewujudkan masyarakat adil 

makmur berdasarkan Pancasila. Adapun secara lebih rinci, tujuan 

pembangunan Desa menurut Sudiharto Djiwando meliputi: 

1. Tujuan ekonomis, yaitu meningkatkan produktivitas di daerah 

pedesaan dalam rangka mengurangi kemiskinan di daerah 

pedesaan 

2. Tujuan sosial, ke arah pemerataan kesejahteraan penduduk desa 

3. Tujuan kultural, dalam arti meningkatkan kualitas hidup pada 

umumnya dari masyarakat pedesaan 

4. Tujuan politis, dalam arti mengembangkan partisipasi 

masyarakat desa secara maksimal dalam menunjang usaha-usaha 

pembangunan serta memanfaatkan dan mengembangkan hasil-

hasil pembangunan selanjutnya. 

 

2.3 Kerangka Pikir 

Mulai menurunnya dimensi modal sosial masyarakat desa dalam beberapa 

tahun ini, seperti masalah menurunnya semangat gotong royong masyarakat 

desa, menurunnya partisipasi masyarakat dalam pembangunan desa, tingkat 

kesadaran masyarakat yang menurun, keikutsertaan masyarakat dalam 

kegiatan dan program desa menurun, yang disebabkan karena adanya 

kecemburuan sosial kepada masyarakat lain yang mendapatkan bantuan yang 
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sifatnya sosial sedangkan dirinya tidak mendapatkan bantuan. Masyarakat 

merasa bahwa dalam pemberian bantuan sosial belum merata dan tetap sasaran. 

 

Maka dianggap penting penelitian ini untuk dilakukan terhadap kondisi 

dimensi modal sosial yang bekerja untuk mengoptimalkan pembangunan desa, 

yaitu Desa Induk Margototo dan Desa Margosari hasil pemekaran, yang 

terletak di Kecamatan Metro Kibang, Kabupaten Lampung Timur. Penelitian 

ini dikaji menggunakan teori modal sosial dari Robert De Putnam (1993), 

bahwa dalam bekerjanya modal sosial sangat membutuhkan unsur-unsur 

seperti kepercayaan, jaringan dan norma. Dengan ketiga unsur modal sosial 

tersebut, Peneliti dapat mengungkapkan kondisi-kondisi modal sosial di dua 

desa tersebut.  

 

Untuk dapat menarik kesimpulan tentang bagaimana bekerjanya dimensi 

modal sosial masyarakat desa dalam mengoptimalkan pembangunan desa 

dapat Peneliti lakukan dengan mengamati secara langsung berdasarkan fakta-

fakta kondisi yang ada di Desa Margototo sebagai desa induk dan Desa 

Margosari sebagai desa hasil pemekaran dengan menggunakan teori yang telah 

ditetapkan oleh Peneliti dalam penelitian ini agar tidak terjadi perluasan dalam 

penelitian. 
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Gambar 1. Kerangka Pikir 

 

 

Sumber: Diolah oleh peneliti 
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III. METODE PENELITIAN 

 

3.1 Tipe penelitian 

Penelitian ini merupakan penelitian deskriptif dengan metode komparasi, 

menggunakan pendekatan kualitatif. Jenis penelitian deskriptif dipakai pada 

satu variabel yang diteliti dengan mencoba menjelaskan adanya perbandingan 

secara rinci sesuai dengan permasalahan penelitian. Dengan penelitian 

deskriptif ini, dapat memberikan penjelasan mengenai karakteristik pada 

fenomena tertentu. Secara umum, data yang telah didapatkan dari penelitian 

digunakan untuk memahami, memecahkan dan mengantisipasi masalah. 

Dalam penelitian ini, menggunakan karakteristik kualitatif yang lebih bersifat 

deskriptif menggunakan data yang telah terkumpul dan bentuknya dapat berupa 

kata-kata atau gambar, sehingga tidak menekankan pada angka (Sugiyono, 

2019: 13).  

 

Peneliti menggunakan metode penelitian ini untuk memperoleh suatu 

pemahaman yang menyeluruh, rinci dan lebih mendalam tentang Perbedaan 

Kondisi Dimensi Modal Sosial Dalam Mengoptimalkan Pembangunan Desa 

Induk Dan Desa Hasil Pemekaran. Peneliti bermaksud untuk mendeskripsikan, 

menguraikan dan menggambarkan mengenai perbedaan yang ada dalam 

dimensi modal sosial yang bekerja untuk mengoptimalkan pembangunan Desa 

Margototo dan Desa Margosari. Sehingga Peneliti akan melihat secara 

langsung kondisi Desa Margototo dan Desa Margosari dengan melihat data-

data yang diperoleh dari lapangan. Selain itu, Peneliti sendiri merupakan 

instrumen kunci dalam penelitiannya, karena dalam penelitian itu sendiri 

bergantung pada pengamatan yang dilakukan Peneliti. 
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3.2 Fokus Penelitian 

Menurut Spradley dalam Sugiyono (2019:275), fokus penelitian merupakan 

domain tunggal atau beberapa domain yang berkaitan dengan situasi sosial. 

Pemilihan fokus dalam penelitian lebih didasarkan pada tingkat keterbaruan 

informasi yang akan ditemukan dalam situasi sosial di lapangan. Fokus 

penelitian mengatur batasan dalam studi dan pengumpulan data, sehingga 

peneliti lebih fokus pada pemahaman masalah dalam penelitiannya. Objek 

penelitian merupakan fokus masalah yang akan diteliti yaitu pada Dimensi 

Modal Sosial Dalam Mengoptimalkan Pembangunan Desa Induk dan Desa 

Hasil Pemekaran. Yang berfokus tentang bagaimana bekerjanya dimensi modal 

sosial dalam mengoptimalkan pembangunan desa. Dengan menggunakan 

indikator modal sosial menurut Robert De Putnam (1993) yaitu: 

a) Tingkat kepercayaan masyarakat dengan saling mendukung dalam 

menjalankan program maupun kegiatan desa dan pembangunan desa 

yang dijalankan oleh aparatur desa. 

b) Melalui jaringan sosial masyarakat dalam berpartisipasi untuk 

mengikuti organisasi atau kelompok masyarakat di desa dalam 

mendukung proses pelaksanaan pembangunan desa. 

c) Dengan norma yang sudah tercipta, yang dipatuhi, adanya kesadaran 

masyarakat akan partisipasi serta pola bertingkah laku di kehidupan 

bermasyarakat. 

 

3.3  Lokasi Penelitian 

Lokasi penelitian ialah tempat dimana Peneliti akan melakukan penelitian 

untuk mendapatkan fenomena atau peristiwa yang sebenarnya terjadi dari 

objek yang akan diteliti, dalam rangka untuk mendapatkan data-data yang 

akurat (Moleong, 2017:128). Penelitian ini akan dilaksanakan di Desa 

Margototo dan Desa Margosari yang berada di Kecamatan Metro Kibang 

Kabupaten Lampung Timur.  
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3.4  Jenis dan Sumber Data 

Data adalah serangkaian fakta yang masih mentah atau peristiwa yang belum 

diolah, terkadang tidak dapat diterima oleh akal pikiran penerima data tersebut, 

sehingga data perlu diolah terlebih dahulu agar dapat digolongkan sebagai 

informasi. Menurut Lofland dan Lofland dalam buku Metodologi Penelitian 

Kualitatif yang ditulis oleh Lexy J Moleong. Sumber data utama atau primer 

dalam penelitian kualitatif berbentuk kata-kata dan tindakan, untuk selanjutnya 

ditunjang dengan data sekunder yang mana berbentuk dokumen, sumber data 

tertulis, foto, atau data-data statistik. Untuk selanjutnya terkait dengan sumber 

data dan subyek dalam penelitian ini dipaparkan sebagai berikut: 

1. Data Primer 

Data primer adalah data utama yang bisa didapatkan secara langsung 

dari tangan pertama di lapangan berdasarkan hasil observasi dan 

wawancara. Dalam hal ini, data primer pada penelitian ini berupa hasil 

dari wawancara yang dilakukan kepada para informan. Adapun 

informan yang dimaksud merupakan aparatur pemerintah dan 

masyarakat Desa Margototo serta aparatur pemerintah dan masyarakat 

Desa Margosari Kecamatan Metro Kibang Kabupaten Lampung Timur.  

 

2. Data Sekunder 

Data sekunder ialah sumber data yang dikutip dari sumber lain 

berbentuk dokumen seperti literatur, dokumen negara seperti Peraturan 

Menteri dan Surat Edaran Menteri, jurnal ilmiah, artikel, internet, 

karangan para ahli yang dianggap mempunyai hubungan dengan 

masalah yang diteliti serta bahan referensi lain yang relevan terhadap 

penelitian yang dilakukan. 

 

3.5  Informan 

Menurut Moleong and Lexy (2017), informan dalam penelitian dapat diartikan 

sebagai orang yang dimanfaatkan untuk memberikan informasi tentang situasi 
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dan kondisi pada latar permasalahan penelitian. Informan yang ditentukan 

dalam penelitian kualitatif ini dengan menentukan narasumber yang akan 

diwawancarai pada objek penelitian yang berkaitan dengan permasalahan atau 

fokus penelitian (purposive sampling). Alasan peneliti menggunakan 

purposive sampling bertujuan untuk mengambil informan secara objektif, 

dengan anggapan bahwa informan yang diambil merupakan keterwakilan 

(representative) bagi peneliti. Sehingga menurut peneliti teknik purposive 

sampling  sangat tepat untuk digunakan untuk melihat kondisi dimensi modal 

sosial dalam mengoptimalkan pembangunan desa. Adapun informan pada 

penelitian ini antara lain: 

Tabel 5. Informan Penelitian Desa Margototo 

Nama Informan Jabatan 

Sukendar Kepala Desa 

Antono Sekretaris Desa 

Parni PJ Kaur Pembangunan 

Sutiami Masyarakat Desa Margototo 

Jumiran  Masyarakat Desa Margototo 

Zumiatun Masyarakat Desa Margototo 

Sumber: Data diolah oleh peneliti 2023 

  Tabel 6. Informan Penelitian Desa Margosari 

Nama Informan Jabatan 

Suwardi Kepala Desa 

Suranto Sekretaris Desa 

Saman Kaur Pembangunan 

Mega Sari Masyarakat Desa Margosari 

Hendra Masyarakat Desa Margosari 

Ari Setiani Masyarakat Desa Margosari 

Sumber: Data diolah oleh peneliti 2023 

 

Berdasarkan hasil informan diatas, dari berbagai aspek dapat dilihat untuk 

menjelaskan jawaban dari penelitian ini, sehingga informan diatas dianggap 
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berkompeten dan mampu memberikan informasi yang dibutuhkan pada 

penelitian ini. 

 

3.6  Teknik Pengumpulan Data 

Teknik pengumpulan data merupakan langkah yang paling utama dalam proses 

penelitian, karena tujuan utama dari penelitian adalah mendapatkan data. 

Pengumpulan data dilakukan untuk memperoleh informasi yang dibutuhkan 

dalam rangka mencapai tujuan penelitian. Dalam penelitian yang dilakukan 

menggunakan metode kualitatif, Peneliti berperan sebagai instrumen kunci 

pada pengumpulan data. Pengumpulan data dalam penelitian ini  ditempuh 

dengan cara wawancara, observasi dan dokumentasi. (Sugiyono, 2019: 350). 

1. Wawancara 

Wawancara adalah percakapan dengan maksud tertentu. Percakapan itu 

dilakukan oleh dua pihak, yaitu pewawancara (Interviewer) yang 

mengajukan pertanyaan dan terwawancara yang memberikan jawaban 

atas pertanyaan itu. Maksud mengadakan wawancara, seperti ditegaskan 

oleh Lincoln dan Guba (Lincoln & Guba, 1995) antara lain: 

mengonstruksi mengenai orang, kejadian, organisasi, perasaan, motivasi, 

tuntutan dan lain-lain. (Moleong, 2019: 186). 

 

Menurut Esterberg dalam Sugiyono (2014:231), wawancara adalah 

pertemuan oleh dua orang untuk bertukar informasi dan pikiran  melalui 

tanya jawab, sehingga dapat mendapatkan sebuah informasi pada suatu 

topik yang di tuju. Pada penelitian ini, Peneliti mewawancarai beberapa 

informan yang dianggap sebagai informan penting. Informan dalam 

penelitian kualitatif dikenal dengan istilah convenience sampling atau 

sampel yang memuaskan Peneliti atas pertimbangan ketepatan penetapan 

sampel didasarkan kepada apa yang menjadi tujuan dan kemanfaatan. 

 

Peneliti telah melakukan turun lapangan beberapa kali untuk melakukan 

wawancara di lokasi yang sudah Peneliti tentukan sebelumnya. 
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Wawancara Peneliti menggunakan wawancara yang mendalam dan 

direkam dengan menggunakan bantuan HP Oppo A15 dan dicatat dalam 

buku catatan pribadi. Berikut deskripsi wawancara turun lapangan 

beserta informan yang Peneliti yang lakukan: 

1. Pada hari Selasa tanggal 3 Oktober 2023 Peneliti mewawancarai 

Bapak Sukendar, selaku Kepala Desa Margototo di Kantor Desa 

Margototo pada pukul 10.00 WIB. 

2. Pada hari Selasa tanggal 3 Oktober 2023 Peneliti mewawancarai 

Bapak Suwardi selaku Kepala Desa Margosari di kediaman beliau 

pada pukul 14.00 WIB. 

3. Pada hari Selasa tanggal 3 Oktober 2023 Peneliti mewawancarai 

Bapak Suranto selaku Sekretaris Desa Margosari di Kantor Desa 

pada pukul 11.00 WIB. 

4. Pada hari Senin tanggal 11 Desember 2023 Peneliti mewawancarai 

Bapak Antono selaku Sekretaris Desa Margototo di Kantor Desa 

Margototo pada pukul 10.00 WIB. 

5. Pada hari Senin tanggal 11 Desember 2023 Peneliti mewawancarai 

Bapak Parni selaku PJ Kaur Pembangunan Desa Margototo di 

Kantor Desa Margototo pada pukul 10.30 WIB. 

6. Pada hari Sabtu tanggal 18 November 2023 Peneliti mewawancarai 

Ibu Sutiami selaku masyarakat Desa Margototo di kediamannya 

pada pukul 10.00 WIB. 

7. Pada hari Sabtu tanggal 18 November 2023 Peneliti mewawancarai 

Bapak Jumiran selaku masyarakat Desa Margototo di kediamannya 

pada pukul 10.30 WIB. 

8. Pada hari Sabtu tanggal 19 November 2023 Peneliti mewawancarai 

Ibu Zumiatun selaku masyarakat Desa Margototo di warung tempat 

berjualan beliau pada pukul 12.00 WIB. 

9. Pada hari Sabtu tanggal 9 September 2023 Peneliti mewawancarai 

Bapak Antono, selaku Sekretaris Desa Margototo di kediaman 

beliau pada pukul 08.00 WIB. 
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10. Pada hari Sabtu tanggal 9 September 2023 Peneliti mewawancarai 

Bapak Suranto, selaku Sekretaris Desa Margosari di Kantor Desa 

Margosari pada pukul 10.00 WIB. 

11. Pada hari Selasa tanggal 18 Juli 2023 Peneliti mewawancarai Ibu 

Pawit, selaku Kaur Umum Desa Margosari di Kantor Desa 

Margosari pada pukul 10.30 WIB. 

12. Pada hari Kamis tanggal 14 Desember 2023 Peneliti mewawancarai 

Bapak Saman selaku Kaur Pembangunan Desa Margosari di Kantor 

Desa Margosari pada pukul 10.30 WIB. 

13. Pada hari Sabtu tanggal 18 November 2023 Peneliti mewawancarai 

Ibu Mega Sari selaku masyarakat Desa Margosari di TK/PAUD 

Desa Margosari pada pukul 11.00 WIB. 

14. Pada hari Sabtu tanggal 19 November 2023 Peneliti mewawancarai 

Bapak Hendra selaku masyarakat Desa Margosari di kediaman 

beliau pada pukul 08.00 WIB. 

15. Pada hari Sabtu tanggal 19 November 2023 Peneliti mewawancarai 

Ibu Ari Setiani selaku masyarakat Desa Margosari di kediaman 

beliau pada pukul 09.00 WIB. 

 

2. Observasi 

Alasan Peneliti menggunakan teknik observasi dalam pengumpulan data 

adalah untuk menyelidiki atau mengamati hal-hal yang tidak di dapat 

pada saat wawancara. Melalui metode ini Peneliti bisa mengamati 

langsung fenomena ataupun data-data lain yang bentuknya non-

wawancara sebagai data tambahan yang digunakan Peneliti untuk 

menjawab rumusan masalah yang ada. Teknik Observasi digunakan 

untuk menggali data dari sumber data yang berupa peristiwa, tempat atau 

lokasi, dan benda, serta rekaman gambar. Pada saat observasi berperan 

untuk melihat langsung aktivitas yang ada di lokasi penelitian, dalam 

penelitian ini akan melihat langsung unsur-unsur yang mempengaruhi 

modal sosial masyarakat bekerja dalam pembangunan di Desa Margototo 

dan Desa Margosari.  
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Observasi ini dilakukan oleh Peneliti selama tiga bulan dari bulan 

Oktober-Desember. Dalam waktu tiga bulan melakukan observasi 

penelitian ini, Peneliti mulai mencari dan mengumpulkan data penelitian 

di lapangan yaitu di Desa Margototo dan Desa Margosari, Kecamatan 

Metro Kibang, Kabupaten Lampung Timur. Pada penelitian ini, Peneliti 

melakukan pengamatan berkaitan dengan Kondisi Dimensi Modal Sosial 

Yang Bekerja Dalam Mengoptimalkan Pembangunan Desa. Observasi 

yang dilakukan oleh Peneliti dengan melihat kondisi secara langsung di 

lapangan, yakni pada kehidupan masyarakat di Desa Margototo dan Desa 

Margosari dalam memberikan dukungan terhadap pembangunan desa 

setempat. Dengan menggunakan teori Modal Sosial menurut Robert De 

Putnam (1993) dengan indikator kepercayaan, jaringan, dan norma 

sebagai acuan Peneliti dalam melakukan observasi terkait Dimensi 

Modal Sosial Yang Bekerja Dalam Mengoptimalkan Pembangunan 

Desa. 

 

3. Dokumentasi 

Dokumentasi ditujukan untuk memperoleh data langsung dari tempat 

penelitian, meliputi buku-buku yang relevan, peraturan- peraturan 

laporan kegiatan, foto-foto, film dokumenter, data yang relevan 

penelitian. Dokumentasi merupakan pelengkap dari penggunaan metode 

observasi dan wawancara dalam sebuah metode penelitian kualitatif. 

Kegiatan dalam studi dokumentasi di dalam penelitian sangat berguna 

bagi Peneliti. Dokumen didapatkan untuk sumber data lain guna menguji 

kebenaran serta menafsirkan hasil penelitian dan juga sebagai pendukung 

data primer. 

 

Peneliti mengumpulkan data dengan cara melihat kembali dokumen-

dokumen Desa Margototo dan Desa Margosari, Kecamatan Metro 

Kibang, Kabupaten Lampung Timur. Adapun bentuk dokumentasi yang 

Peneliti dapatkan terkait dengan penelitian Peneliti teliti berupa: 



39 

 

 

a. Proses rekaman dan dokumentasi wawancara dengan 

informan 

b. Foto dokumentasi kegiatan pembangunan desa 

c. Foto dokumentasi daftar hadir kegiatan 

d. Foto dokumentasi kegiatan masyarakat desa 

e. Foto dokumentasi saat musyawarah desa 

f. Foto dokumentasi peta desa 

g. Lampiran berita acara dan penerima BLT 

 

 

3.7  Teknik Pengolahan Data 

Setelah data terkumpul, tahap yang selanjutnya dilakukan adalah pengolahan 

data. Menurut Efendi dkk dalam Singarimbun (2008:240), teknik pengolahan 

data terdiri dari: 

1. Editing Data 

Editing Data adalah kegiatan dalam penelitian yang dilaksanakan 

dengan menentukan faktor data yang berhasil diperoleh dalam rangka 

menjamin validitasnya serta dapat segera dipersiapkan pada proses 

selanjutnya. Dalam proses ini, Peneliti mengolah data hasil wawancara 

dengan disesuaikan pada pertanyaan-pertanyaan pada fokus pedoman 

wawancara dan memilah serta menentukan data-data yang diperlukan 

untuk penulisan. Mengolah kegiatan observasi yaitu Peneliti 

mengumpulkan data-data yang menarik dari hasil pengamatan sehingga 

dapat ditampilkan dengan baik. Hal yang perlu diperhatikan dalam 

editing ini adalah kelengkapan pada bacaan tulisan, kesesuaian jawaban, 

dan relevansi jawaban dari hasil wawancara dan observasi di Desa 

Margototo dan Desa Margosari, Kecamatan Metro Kibang, Kabupaten 

Lampung Timur.  

 

Setelah Peneliti mendapatkan data yang diperlukan kemudian Peneliti 

melakukan kegiatan editing data. Data yang Peneliti olah melalui editing 

data yaitu berupa data hasil observasi di Desa Margosari, Kecamatan 
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Metro Kibang, Kabupaten Lampung Timur serta data yang Peneliti 

peroleh dari hasil wawancara dengan informan supaya lebih mudah di 

pahami oleh Peneliti, mulai dari kelengkapan jawaban, kejelasan makna, 

kesesuaian dan relevansinya dengan data yang lain, agar data yang 

nantinya ditampilkan oleh Peneliti dapat dipahami dan dimengerti 

dengan baik oleh pembaca. 

 

2. Interpretasi Data 

Tahap ini Peneliti akan memberikan jabaran dari berbagai data yang 

telah dilewati pada proses editing sesuai dengan faktor penelitian. 

Teknik ini dilakukan dengan menggabungkan hasil analisis data yang 

diperoleh dengan dibedakan berdasarkan kriteria pertanyaan ataupun hal 

khusus lainnya. Dalam pelaksanaan interpretasi data dilakukan dengan 

memberikan penjelasan berupa kalimat yang bersifat narasi dan 

deskriptif. Data yang telah memiliki makna akan dilakukan analisis data 

dan dibahas sehingga Peneliti dapat memperoleh kesimpulan sebagai 

hasil dari penelitian. 

 

Interpretasi penulisan juga dilakukan Peneliti dalam menampilkan data 

yang diperoleh dari cerita-cerita yang bersifat rahasia, peneliti memilih 

kata-kata terbaik sehingga tidak menimbulkan kesan yang dapat 

merugikan banyak pihak. Hasil penelitian dijabarkan dengan lengkap 

pada lampiran. Lampiran penulisan juga ditentukan agar relevan dengan 

hasil. Interpretasi penulisan juga dilakukan dengan menampilkan data 

yang diperoleh dari cerita-cerita yang bersifat rahasia yang diperoleh 

oleh Peneliti dari informan. Peneliti juga mengusahakan menggunakan 

kata-kata terbaik sehingga tidak menimbulkan kesan yang dapat 

merugikan banyak pihak. 

  

 

 



41 

 

 

3.8  Teknik Analisis Data 

Analisis data merupakan proses mencari dan menyusun secara sistematis data 

yang diperoleh dari hasil wawancara, observasi, dan dokumentasi dengan cara 

mengorganisasikan data ke dalam kategori, menjabarkan ke dalam unit-unit, 

melakukan sintesa, menyusun ke dalam pola, memilih mana yang penting dan 

yang akan dipelajari, dan membuat kesimpulan sehingga mudah dipahami oleh 

diri sendiri maupun orang lain (Sugiyono, 2019: 320). Pada penelitian ini 

menggunakan model analisis data menurut Miles dan Huberman dalam 

Sugiyono (2019:321) yang dijelaskan sebagai berikut: 

1. Reduksi Data (Data Reduction) 

Reduksi adalah proses merangkum dan memilah data-data pokok yang 

telah dipertimbangkan sebagai data penting. Proses reduksi  diperlukan 

dalam penelitian ini karena mengingat data yang diperoleh dari proses 

pengumpulan data cukup banyak dan beragam. Peran dari reduksi data 

dari penelitian ini adalah untuk mencapai fokus penelitian dan membuat 

penelitian ini lebih terarah. Dalam prosesnya setiap data yang direduksi 

selalu diarahkan kepada pisau analisis yang digunakan. 

 

Data yang Peneliti peroleh dari lapangan ditulis dalam bentuk uraian 

atau laporan yang terinci. Laporan ini akan terus menerus bertambah 

sehingga akan menambah kesulitan bagi Peneliti bila tidak segera 

dianalisis. Oleh sebab itu Peneliti mereduksi data dengan menyusun data 

secara sistematis, menonjolkan pokok-pokok yang penting sehingga 

lebih mudah dikendalikan. 

 

Data yang diperoleh dari lapangan jumlahnya cukup banyak, untuk itu 

Peneliti dalam proses penelitian melakukan penyederhanaan, dengan 

mereduksi data Peneliti merangkum data-data pokok yang didapatkan 

Peneliti, kemudian Peneliti memisahkan data-data pokok yang 

didapatkan dari hasil penelitian melalui wawancara di lapangan, yang 

bertujuan agar memudahkan Peneliti dalam melihat hasil penelitian 
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wawancara dan memudahkan para pembaca melihat hasil penelitian 

wawancara dengan hasil yang sederhana dan akurat. 

 

2. Penyajian Data (Data Display) 

Tahap penyajian data, data-data yang telah direduksi kemudian disusun 

sehingga menjadi satu narasi yang berujung pada analisis penarikan 

kesimpulan. Pada model analisis data Miles dan Huberman, penyajian 

data yang dilakukan dalam penelitian kualitatif  disarankan berupa teks 

naratif, grafik, matriks, network (jejaring kerja) dan chart (Sugiyono, 

2019: 325). Adapun tujuan dari dilakukannya display data adalah untuk 

memudahkan dalam memahami penelitian yang tengah dilakukan. 

Adapun bentuk dari penyajian data dari penelitian ini yakni dengan 

melampirkan hasil wawancara berupa kutipan-kutipan langsung.  

 

Penyajian data dilakukan secara deskriptif yang mendeskripsikan 

Dimensi Modal Sosial Yang Bekerja Dalam Mengoptimalkan 

Pembangunan Desa Margototo dan Desa Margosari. Selain itu, dalam 

penelitian kualitatif penyajian data dilakukan dalam bentuk uraian 

singkat, tabel, dan sejenisnya. Hal ini bertujuan untuk memudahkan 

dalam memahami permasalahan atau fenomena yang diteliti. 

 

Setelah Peneliti selesai membuat reduksi data, kemudian data hasil 

reduksi tersebut disajikan dalam bentuk yang lebih inti, hal ini dilakukan 

Peneliti agar data yang telah diambil dapat mempermudah Peneliti 

dalam memahaminya. 

 

3. Penarikan Kesimpulan/Verifikasi (Conclusion Drawing/Verification) 

Penarikan kesimpulan dapat dikatakan sebagai langkah terakhir dalam 

analisis data model Miles dan Huberman. Hasil kesimpulan dari 

penelitian kualitatif merupakan temuan yang masih orisinal yang 

sebelumnya belum pernah ada. Temuan tersebut dapat berupa 

penjelasan deskripsi terkait dengan objek yang sebelumnya masih 
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dianggap abu-abu, hubungan dari sebab akibat, interaktif dan yang 

terakhir teori. Verifikasi merupakan tahapan terakhir dalam 

menganalisis data. Peneliti melakukan peninjauan terhadap data yang 

didapat dan kemudian dianalisis menggunakan teori yang Peneliti 

gunakan untuk menjawab rumusan masalah serta untuk memenuhi 

tujuan penelitian ini. Kemudian Peneliti akan menarik kesimpulan dari 

hasil data yang telah direduksi dan ditampilkan.  

 

Kesimpulan awal yang dikemukakan masih bersifat sementara dan akan 

berubah bila tidak ditemukan bukti-bukti yang kuat pada tahap 

pengumpulan data berikutnya. Namun apabila kesimpulan pada tahap 

awal didukung oleh bukti-bukti yang valid dan konsisten saat Peneliti 

kembali ke lapangan mengumpulkan data, maka kesimpulan yang 

dikemukakan merupakan kesimpulan yang kredibel. Dalam pembuatan 

simpulan proses analisis data ini dilanjuti dengan mencari hubungan 

antara apa yang dilakukan (what), bagaimana melakukan (how), 

mengapa dilakukan seperti itu (why), dan bagaimana hasilnya (how is 

the effect). Peneliti menarik kesimpulan yang mampu menjawab 

rumusan yang telah dirumuskan sejak awal yaitu bagaimana kondisi 

dimensi modal sosial yang bekerja dalam mendorong pembangunan di 

Desa Margototo dan Desa Margosari Kecamatan Metro Kibang 

Lampung Timur.  

 

Proses pengolahan data dimulai dari pencatatan data lapangan yaitu data 

mentah, kemudian ditulis kembali dalam bentuk dan kategori data, 

setelah data mengalami proses reduksi dan disesuaikan dengan fokus 

penelitian. Data dianalisis, diperiksa keabsahannya kemudian 

disimpulkan. 
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3.9  Teknik Validasi Data 

Teknik validasi data diperlukan sebagai upaya untuk mengevaluasi data yang 

telah diperoleh dalam penelitian kualitatif. Tujuan dari adanya proses validitas 

atau keabsahan data adalah untuk memastikan jika data yang telah diperoleh 

dari berbagai sumber dapat secara akurat menggambarkan fenomena yang 

tengah dikaji. Terdapat beberapa teknik yang digunakan dalam proses validitas 

data. Akan tetapi, triangulasi dipilih sebagai alat untuk meninjau keabsahan 

data yang diterapkan dalam penelitian ini. Triangulasi sendiri dalam pengujian 

kredibilitas data dimaknai sebagai pengecekan data dari berbagai sumber, 

teknik, dan waktu (Sugiyono, 2019:368). Pada penelitian ini, Peneliti 

menggunakan triangulasi metode. 

 

Triangulasi metode adalah usaha mengecek keabsahan data, atau mengecek 

keabsahan temuan penelitian. Triangulasi metode dapat dilakukan dengan 

menggunakan lebih dari satu teknik pengumpulan data untuk mendapatkan 

data yang sama. Dalam hal ini, Peneliti melakukan triangulasi metode melalui 

beberapa jenis pengumpulan data yang digunakan Peneliti dalam memperoleh 

data yang diperlukan yaitu, observasi, wawancara dan dokumentasi yang 

memiliki tujuan yang sama untuk memperoleh data mengenai kondisi dimensi 

modal sosial yang bekerja dalam mendorong pembangunan di Desa Margototo 

dan Desa Margosari Kecamatan Metro Kibang Lampung Timur.  
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V. SIMPULAN DAN SARAN 

 

5.1 Simpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah dijabarkan pada bab 

sebelumnya, maka dapat ditarik kesimpulan bahwa kondisi dimensi modal 

sosial berdasarkan indiaktor kepercayaan, jaringan dan norma dalam 

mengoptimalkan pembangunan Desa Margototo bekerja  tidak optimal. 

Sedangkan untuk kondisi dimensi modal sosial di Desa Margosari bekerja sudah 

optimal berdasarkan indikator kepercayaan , jaringan dan norma. Hal ini dapat 

dilihat berdasarkan 3 indikator modal sosial yang bekerja dalam upaya 

mengoptimalkan pembangunan desa sebagai berikut: 

1. Modal sosial pada indikator kepercayaan menjadi salah satu 

komponen utama dalam menggerakkan kebersamaan, 

mobilitas ide, saling kepercayaan dan saling menguntungkan 

untuk mencapai kemajuan desa bersama dalam hal 

pembangunan. Pada indikator kepercayaan masyarakat Desa 

Margototo kurang percaya dengan aparatur desa dalam 

menjalankan pemerintahan desa dalam pelaksanaan 

pembangunan desa yang kurang transparansi, tidak adanya 

kaur pembangunan tetap pada bidangnya, dan komunikasi 

yang kurang intens dilakukan oleh aparatur desa kepada 

masyarakat desa. Temuan berbeda Peneliti dapatkan di Desa 

Margosari yang mana masyarakat desa setempat mempercayai 

dan mendukung aparatur desa dalam menjalankan 

pemerintahan desa terutama dalam pembangunan desa, dalam 

memberikan pelayanan, memberikan motivasi-motivasi sesuai 

dengan visi misi desa, komunikasi terjalin dengan baik karena 

masyarakat memiliki kedekatan dengan aparatur desa sehingga 

informasi dapat tersampaikan dengan baik. 
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2. Jaringan mempengaruhi bekerjanya modal sosial karena di 

dalam sebuah jaringan terdapat partisipasi masyarakat dalam 

ikut serta melakukan pembangunan. Namun sangat 

disayangkan, terlihat di Desa Margototo jaringan 

masyarakatnya kurang aktif dalam organisasi lingkungan 

setempat dan berbagai kegiatan desa kurang aktif salah satunya 

ialah partisipasi gotong royong dalam pembangunan desa. 

Sedangkan untuk Desa Margosari jaringan masyarakatnya 

aktif berpartisipasi pada kegiatan pembangunan, termasuk 

keterlibatan ibu-ibu dalam menyiapkan makanan untuk para 

laki-laki yang bekerja melakukan pembangunan desa. 

3. Norma yang berlaku dan berkembang di Desa Margototo dan 

Desa Margosari merupakan norma adat istiadat yang turun-

temurun dari orang tua dengan nilai-nilai keagamaan yang 

menjadi prinsip dan pedoman dalam menjalani kehidupan 

bersama yang menyesuaikan dengan visi dan misi desa. 

 

5.2 Saran 

Berdasarkan data hasil penelitian dan simpulan yang telah dikemukakan, 

maka berikut ini beberapa saran dari Peneliti:  

1) Agar indikator kepercayaan tumbuh dan berkembang 

dalam mendorong modal sosial Peneliti menyarankan 

sebaiknya aparatur desa lebih mendekatkan diri dengan 

masyarakat, membangun pola komunikasi dan 

interaksi yang baik dengan masyarakat desa setempat. 

Dengan lebih sering bertemu untuk melakukan diskusi-

diskusi ringan supaya makin dekat dengan masyarakat. 

Dengan begitu, peranan modal sosial yang ada di desa 

dapat bekerja dan lebih ditingkatkan lagi dengan 

pengoptimalan peran pemerintah desa dalam 
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membimbing dan memimpin warga masyarakat 

setempat. 

2) Selanjutnya pada indikator jaringan sebaiknya para 

aparatur pemerintah desa setempat lebih memperluas 

lagi jaringan yang ada di masyarakat dengan mulai 

mengaktifkan kembali organisasi kemasyarakatan 

yang ada di desa maupun dengan instansi lainnya agar 

menambah peluang untuk melakukan kerja sama.  

3) Untuk indikator norma sebaiknya pihak aparatur 

pemerintah desa dapat tetap konsisten untuk 

menunjukan sikap, sifat, tingkah laku yang taat pada 

norma sosial juga menjadi pribadi yang diteladani oleh 

masyarakat setempat. Dengan nilai-nilai modal sosial 

yang dipercaya masyarakat dapat memberikan 

motivasi untuk bekerja lebih produktif, terutama dalam 

mewujudkan visi dan misi desa supaya dapat 

diefektifkan untuk mendorong percepatan keberhasilan 

pembangunan desa. 

4) Untuk masyarakat desa harus senantiasa menjaga 

hubungan yang erat antar sesama masyarakat karena 

saat ini banyak pengaruh teknologi modern dan 

globalisasi yang berkembang pesat sehingga dapat 

menghilangkan keakraban dan rasa kekeluargaan 

diantara masyarakat setempat dalam menjalani 

kehidupan bermasyarakat.
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